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Abstract: Managerial leadership is widely recognised as a key determinant of
operational performance in plantation and agribusiness organisations. However, existing
empirical evidence remains dispersed across different leadership perspectives, limiting a
comprehensive understanding of how leadership contributes to organisational
performance. This study examines the role of managerial leadership in improving
operational performance through a Systematic Literature Review (SLR). Following the
PRISMA 2020 guidelines, six empirical studies meeting the inclusion criteria were
identified and analysed using structured data extraction, cross-study comparison, and
thematic analysis. The findings indicate that managerial leadership enhances operational
performance by strengthening human resource capability, fostering work engagement,
reinforcing organisational commitment, encouraging positive workplace behaviour, and
improving organisational adaptability to environmental change. Although the reviewed
studies adopt different leadership perspectives, including strategic leadership,
transformational leadership, engaging leadership, servant leadership, and leadership
competency, they consistently highlight leadership as an organisational capability that
aligns strategic direction, human resource development, and operational execution. This
review offers an integrated conceptual perspective on the mechanisms linking managerial
leadership and operational performance, providing theoretical insights and practical
implications for leadership development in plantation and agribusiness organisations.

Keyword: managerial leadership, operational performance, plantation sector,
agribusiness, systematic literature review, PRISMA 2020.

Abstrak: Kepemimpinan manajerial merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi operational performance pada organisasi perkebunan dan agribisnis.
Namun, bukti empiris yang tersedia masih tersebar dalam berbagai perspektif
kepemimpinan sehingga mekanisme kontribusinya terhadap kinerja operasional belum
dipahami secara utuh. Penelitian ini bertujuan mengkaji peran kepemimpinan manajerial
dalam meningkatkan operational performance melalui pendekatan Systematic Literature
Review (SLR). Kajian dilaksanakan mengikuti pedoman PRISMA 2020 dengan
menganalisis enam artikel empiris yang memenuhi kriteria inklusi melalui ekstraksi data,
perbandingan lintas studi, dan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan manajerial meningkatkan operational performance melalui penguatan
kapabilitas sumber daya manusia, peningkatan work engagement, penguatan komitmen
organisasi, pembentukan perilaku kerja positif, serta peningkatan kemampuan organisasi
dalam merespons perubahan lingkungan. Meskipun menggunakan perspektif
kepemimpinan yang berbeda, seluruh penelitian menegaskan bahwa kepemimpinan
berfungsi sebagai kapabilitas organisasi yang menyelaraskan arah strategis,
pengembangan sumber daya manusia, dan implementasi proses operasional. Kajian ini
memberikan perspektif konseptual yang lebih terintegrasi mengenai mekanisme
hubungan antara kepemimpinan manajerial dan operational performance, sekaligus
memperkuat implikasi teoretis dan praktis bagi pengembangan kepemimpinan pada
sektor perkebunan dan agribisnis.

Kata kunci: kepemimpinan manajerial, operational performance, perkebunan,
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agribisnis, systematic literature review, PRISMA 2020.

PENDAHULUAN

Industri  perkebunan merupakan
strategis yang  berkontribusi

pertumbuhan ekonomi,
penyediaan  bahan  baku  industri,
penciptaan lapangan kerja, dan
perdagangan internasional, terutama di
negara berkembang. Namun, perubahan
iklim, fluktuasi harga komoditas, disrupsi
supply chain, percepatan transformasi
digital, serta meningkatnya tuntutan
terhadap praktik bisnis berkelanjutan
menghadirkan tantangan yang semakin
kompleks. Kondisi tersebut mendorong
organisasi perkebunan untuk
meningkatkan kemampuan adaptasi agar
tetap kompetitif dan mampu
mempertahankan  kinerja  operasional
secara berkelanjutan. Pencapaian tujuan
tersebut tidak lagi hanya bergantung pada
efisiensi proses produksi, tetapi juga pada
kemampuan organisasi mengelola sumber
daya, memperkuat koordinasi,
memanfaatkan teknologi, serta
mengambil keputusan secara tepat di
tengah dinamika lingkungan bisnis
(Maestrini et al., 2018; Al-Surmi et al.,
2022; Fiorello et al., 2023; Chatha et al.,
2024; Chen et al., 2024; Alfalla-Luque et
al., 2025).

sektor
terhadap

Dalam  menghadapi  tantangan
tersebut,  kepemimpinan  manajerial
menjadi salah satu faktor penentu
efektivitas  organisasi.  Karakteristik
industri perkebunan yang beroperasi di
berbagai lokasi, padat karya, dan
melibatkan banyak pemangku

kepentingan menuntut pemimpin yang
mampu menetapkan arah strategis,
mengembangkan kompetensi karyawan,
membangun kolaborasi, serta memperkuat
kapasitas organisasi dalam merespons
perubahan. Perkembangan literatur juga
memperlihatkan pergeseran cara pandang
terhadap kepemimpinan. Peran pemimpin
tidak lagi terbatas pada  fungsi
pengawasan, tetapi diposisikan sebagai
kapabilitas organisasi yang mendorong

pengembangan sumber daya manusia,
memperkuat keterlibatan karyawan, dan
mendukung pencapaian tujuan bersama
(Tourish, 2019; Endres & Weibler, 2020;
Ahmed et al., 2021; Ali et al., 2023;
Pletzer et al.,, 2024; Esenyel, 2024;
Madison et al., 2025; Strugar Jelaca et al.,
2025).

Meskipun hubungan antara
kepemimpinan dan kinerja organisasi
telah banyak dikaji, bukti empiris yang
tersedia masih tersebar dalam berbagai
perspektif teoretis. Kajian terdahulu
mengadopsi pendekatan seperti strategic
leadership, transformational leadership,
engaging  leadership, dan  servant
leadership, dengan indikator kinerja yang
juga beragam, mulai dari efisiensi
operasional, pengelolaan risiko, dan
ketahanan supply chain hingga work
engagement, organizational citizenship
behaviour, dan produktivitas individu.
Variasi tersebut mencerminkan bahwa
kinerja operasional merupakan konsep
multidimensional, tetapi sekaligus
menyulitkan terbentuknya pemahaman
yang ututh  mengenai  mekanisme
kepemimpinan  dalam  meningkatkan
efektivitas operasional.

Kesenjangan  tersebut  semakin
nyata karena penelitian yang secara
khusus mengulas organisasi perkebunan
masih relatif terbatas. Sebagian besar
studi berfokus pada organisasi agribisnis,
lembaga penyuluhan, koperasi pertanian,
atau komunitas petani, sehingga belum

sepenuhnya merepresentasikan
kompleksitas operasional industri
perkebunan  yang  dicirikan  oleh

ketergantungan terhadap faktor alam,
cakupan operasi yang luas, serta tuntutan
untuk menyeimbangkan produktivitas,
keberlanjutan, dan kepatuhan terhadap
regulasi. Situasi ini mengindikasikan
adanya kesenjangan empiris, konseptual,
dan metodologis yang memerlukan kajian
secara sistematis. Oleh karena itu,
Systematic Literature Review (SLR) yang
mengacu pada pedoman PRISMA 2020
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dipilih  sebagai  pendekatan  untuk
menghimpun, mengevaluasi, dan
mengintegrasikan bukti empiris secara
transparan dan terstruktur (Page et al.,
2021; Kraus et al., 2022; Azarian et al.,
2023; Bandara & Syed, 2024).

Berdasarkan kesenjangan tersebut,
penelitian ini bertujuan mengintegrasikan
bukti empiris mengenai peran managerial
leadership dalam meningkatkan
operational performance pada organisasi
sektor perkebunan melalui pendekatan
Systematic Literature Review. Kajian ini
diarahkan untuk menjawab pertanyaan
penelitian:  How  does  managerial
leadership  contribute to improving
operational performance in plantation
organisations? Dengan mengkaji temuan
lintas studi, artikel ini menyusun
kerangka konseptual yang menjelaskan
hubungan antara managerial leadership,
human resource capability, perilaku
karyawan, dan operational performance.
Hasil kajian diharapkan dapat
memperluas pemahaman teoretis
sekaligus menjadi landasan konseptual
bagi pengembangan strategi
kepemimpinan pada organisasi
perkebunan.

METODE

Penelitian ini menerapkan
Systematic  Literature Review (SLR)
untuk mengkaji bukti empiris mengenai
peran managerial leadership  dalam
meningkatkan operational performance
pada sektor perkebunan dan agribisnis.
Pendekatan ini dipilih karena
menyediakan prosedur yang sistematis,
transparan, dan dapat direplikasi dalam
mengidentifikasi, mengevaluasi, serta
mengintegrasikan  temuan  penelitian
sehingga menghasilkan pemahaman yang
lebih komprehensif terhadap
perkembangan suatu bidang kajian (Kraus
et al., 2022; Azarian et al., 2023). Seluruh
tahapan  penelitian mengacu pada
pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta Analyses
(PRISMA) 2020, yang  meliputi

identifikasi, = penyaringan,  penilaian
kelayakan, dan inklusi artikel (Page et al.,
2021). Untuk menjaga konsistensi
prosedur, protokol penelitian juga disusun
berdasarkan rekomendasi pelaksanaan
systematic literature review (Bandara &
Syed, 2024).

Literatur diperoleh dari basis data

Scopus karena menyediakan jurnal
internasional bereputasi yang relevan
dengan bidang manajemen,

kepemimpinan, dan agribisnis. Strategi
pencarian memanfaatkan kombinasi kata
kunci managerial leadership, leadership,

operational  performance, plantation,
agribusiness, dan agriculture dengan
operator Boolean (AND dan OR).

Pencarian dibatasi pada artikel jurnal
berbahasa Inggris yang telah melalui
proses peer review dan diterbitkan selama
periode 2016-2026 agar
merepresentasikan perkembangan
penelitian terkini (Kraus et al., 2022;
Toma & Milner-Bolotin, 2025).

Kriteria inklusi ditetapkan sebelum
proses  pencarian  untuk = menjaga
objektivitas seleksi. Artikel yang dipilih
merupakan penelitian empiris pada jurnal
terindeks  Scopus yang membahas
kepemimpinan manajerial atau perspektif
kepemimpinan dalam pengelolaan
organisasi, mengkaji operational
performance pada sektor perkebunan,
agribisnis, atau pertanian, serta tersedia
dalam bentuk full text. Sebaliknya,
prosiding, editorial, bab buku, artikel
konseptual, tinjauan pustaka, dan
penelitian tanpa bukti empiris tidak
disertakan. Kriteria tersebut memastikan
kesesuaian artikel dengan tujuan dan
pertanyaan penelitian (Page et al., 2021;
Bandara & Syed, 2024).

Proses seleksi mengikuti empat
tahapan PRISMA 2020, yaitu
identification, screening, eligibility, dan
inclusion (Page et al.,, 2021). Setelah
artikel duplikat dihapus, penyaringan
dilakukan berdasarkan judul dan abstrak,
kemudian dilanjutkan dengan penelaahan
full text untuk memastikan kesesuaiannya
dengan kriteria inklusi. Tahapan tersebut
menghasilkan  enam  artikel  yang
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memenuhi  seluruh  persyaratan dan
menjadi dasar analisis.

Data setiap artikel diekstraksi
menggunakan lembar ekstraksi yang
memuat identitas penelitian, konteks
organisasi, desain penelitian, karakteristik
sampel, perspektif  kepemimpinan,
variabel penelitian, indikator operational
performance, metode analisis, temuan
utama, implikasi praktis, keterbatasan
penelitian, dan rekomendasi penelitian
selanjutnya. Informasi tersebut menjadi
dasar untuk membandingkan karakteristik
antarstudi sekaligus mengidentifikasi pola

hubungan yang berkembang dalam
literatur (Bandara & Syed, 2024).

Analisis menggunakan thematic
synthesis  yang  dipadukan dengan

comparative analysis dan conceptual
integration. Tema-tema utama terlebih
dahulu diidentifikasi, kemudian
dibandingkan  berdasarkan  perspektif
kepemimpinan,  konteks  organisasi,
metode penelitian, variabel, dan indikator
operational performance guna
menemukan pola persamaan maupun
perbedaan antarstudi. Temuan yang
diperoleh selanjutnya diintegrasikan ke
dalam  kerangka  konseptual yang
menjelaskan hubungan antara managerial
leadership, human resource capability,
employee behaviour, dan operational
performance. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menghasilkan pemahaman
yang lebih utuh dibandingkan ringkasan
hasil  penelitian  secara  individual
(Kosztyan et al.,, 2021; Kraus et al.,
2022).

Keandalan hasil kajian dijaga
melalui  penerapan  prosedur yang
konsisten pada setiap tahapan, mulai dari
pencarian literatur, seleksi artikel,
ekstraksi data, hingga analisis tematik.
Seluruh proses dilaksanakan secara
transparan sesuai pedoman PRISMA
2020, sedangkan interpretasi hanya
didasarkan pada bukti empiris yang
dilaporkan dalam artikel yang direviu
sehingga potensi bias dapat diminimalkan
(Page et al., 2021; Azarian et al., 2023;
Bandara & Syed, 2024).

Meta analysis tidak diterapkan

karena artikel yang direviu memiliki

heterogenitas konseptual dan
metodologis, baik  dari  perspektif
kepemimpinan, indikator operational

performance, konteks organisasi, maupun
metode analisis. Keragaman tersebut tidak
memungkinkan  penggabungan  hasil
secara statistik. Oleh karena itu, thematic
synthesis dipandang lebih sesuai untuk
mengintegrasikan bukti empiris dan

membangun  pemahaman  konseptual
mengenai kontribusi managerial
leadership terhadap operational

performance pada sektor perkebunan dan
agribisnis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Seleksi  literatur ~ berdasarkan
pedoman PRISMA 2020 menghasilkan
enam artikel empiris yang memenuhi
kriteria inklusi dan menjadi dasar analisis.
Artikel tersebut diterbitkan pada periode
2019-2025 serta berasal dari Pakistan,
Slovakia, Indonesia, Malaysia, dan
Tiongkok. Walaupun dilakukan pada
konteks organisasi yang berbeda, seperti

perusahaan agribisnis, organisasi
pemerintah, lembaga penyuluhan, dan
entitas  pertanian, seluruh penelitian

berfokus pada kontribusi kepemimpinan
terhadap operational performance melalui
pengelolaan sumber daya manusia,
koordinasi operasional, dan kemampuan
organisasi beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan (Abrudan et al, 2022;
Jankelova et al., 2019; Pakri et al., 2022;
Rahmadani et al., 2020; Sukotjo et al.,
2024; Wang et al., 2025).

Telaah terhadap keenam artikel
memperlihatkan bahwa kepemimpinan
dikaji dari beragam perspektif, meliputi
strategic  leadership, transformational
leadership, flexible leadership, engaging

leadership, servant leadership, dan
kompetensi kepemimpinan. Meskipun
menggunakan pendekatan konseptual

yang berbeda, seluruh studi memandang
kepemimpinan sebagai kapabilitas
organisasi yang menyelaraskan arah
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strategis, pengelolaan sumber daya
manusia, dan proses operasional untuk
meningkatkan  efektivitas  organisasi
(Abrudan et al., 2022; Jankelova et al.,
2019; Pakri et al., 2022; Rahmadani et al.,
2020; Sukotjo et al., 2024; Wang et al.,
2025).

Bukti empiris memperlihatkan
bahwa pengaruh kepemimpinan terhadap
operational performance umumnya tidak
berlangsung secara langsung, tetapi
dimediasi oleh berbagai proses organisasi.
Strategic leadership memperkuat
kemampuan organisasi mengantisipasi
perubahan melalui pengelolaan risiko
rantai pasok, penyesuaian strategi, dan
alokasi sumber daya yang lebih adaptif
(Abrudan et al., 2022). Transformational
leadership  dan  flexible leadership
berkontribusi  terhadap  pembentukan
budaya organisasi, komunikasi, motivasi,
dan kerja sama tim yang mendukung
efisiensi operasional (Jankelova et al.,
2019). Di sisi lain, engaging leadership
dan servant leadership mendorong work
engagement, job engagement, affective
commitment, organizational identity, serta

organizational  citizenship  behavior,
sedangkan kompetensi kepemimpinan
meningkatkan efektivitas pelaksanaan

tugas melalui pengembangan sumber daya
manusia (Pakri et al., 2022; Rahmadani et
al., 2020; Sukotjo et al., 2024; Wang et
al., 2025).

Walaupun menggunakan variabel
mediasi yang berbeda, pola hubungan
yang ditemukan relatif konsisten. Work
engagement,  organizational  identity,
organizational  citizenship  behavior,
affective commitment, dan kompetensi
sumber daya manusia berperan sebagai
mekanisme yang menjembatani pengaruh
kepemimpinan  terhadap  operational
performance. Temuan tersebut
mengindikasikan ~bahwa  peningkatan
kinerja  operasional  diawali  oleh
penguatan kompetensi, kualitas hubungan
kerja, = komunikasi, motivasi, dan
lingkungan kerja yang kondusif sebelum
tercermin pada hasil organisasi (Jankelova
et al., 2019; Pakri et al., 2022; Rahmadani
et al., 2020; Sukotjo et al., 2024; Wang et

al., 2025).

Indikator operational performance
yang digunakan juga menyesuaikan
karakteristik masing-masing organisasi.
Pada perusahaan agribisnis,
kepemimpinan lebih banyak dikaitkan
dengan efisiensi operasional, pengurangan
risiko rantai pasok, dan peningkatan
kemampuan  organisasi  menghadapi
perubahan lingkungan (Abrudan et al.,
2022; Jankelova et al., 2019). Sementara
itu, pada organisasi publik dan lembaga

pelayanan pertanian, dampaknya
tercermin pada kualitas pelaksanaan
tugas, produktivitas, komitmen

organisasi, serta perilaku kerja positif
(Pakri et al., 2022; Rahmadani et al.,
2020; Sukotjo et al., 2024). Wang et al.
(2025) juga menemukan bahwa penguatan
organizational  identity  berkontribusi
terhadap peningkatan work performance.
Perbedaan indikator tersebut
memperlihatkan bahwa bentuk
operational  performance  dipengaruhi
oleh konteks organisasi, sedangkan arah
hubungan dengan kepemimpinan tetap
konsisten.

Secara keseluruhan, hasil telaah
mengarah pada satu pola utama, yaitu
kepemimpinan berfungsi sebagai
penghubung  antara  strategi  dan
implementasi operasional. Peran tersebut
diwujudkan  melalui ~ pengembangan
sumber daya manusia, penguatan perilaku
kerja, serta penyelarasan proses organisasi
yang pada  akhirnya  mendukung
peningkatan operational performance.
Dengan demikian, berbagai perspektif
kepemimpinan tidak saling bertentangan,
tetapi memberikan penjelasan yang saling
melengkapi mengenai bagaimana
kepemimpinan  menghasilkan  kinerja
operasional yang lebih baik (Abrudan et
al., 2022; Jankelova et al., 2019; Pakri et
al., 2022; Rahmadani et al., 2020; Sukotjo
et al., 2024; Wang et al., 2025).

Pembahasan
Hasil kajian mengonfirmasi bahwa

kepemimpinan  manajerial  berperan
penting dalam meningkatkan operational
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performance, terlepas dari perbedaan
perspektif kepemimpinan maupun
karakteristik organisasi yang diteliti.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
efektivitas kepemimpinan tidak
ditentukan oleh dominasi satu gaya
tertentu, tetapi  oleh = kemampuan

pemimpin menyelaraskan arah strategis,
pengelolaan sumber daya manusia, dan
koordinasi  proses  kerja. = Dengan
demikian, kepemimpinan lebih tepat
dipandang sebagai kapabilitas organisasi
yang menjembatani perumusan strategi
dengan implementasi operasional
daripada sekadar fungsi pengawasan atau
pengambilan keputusan (Abrudan et al.,
2022; Jankelova et al., 2019; Pakri et al.,
2022; Rahmadani et al., 2020; Sukotjo et
al., 2024; Wang et al., 2025).

Kajian ini juga memperlihatkan
bahwa kontribusi kepemimpinan terhadap
operational  performance berlangsung
melalui serangkaian proses organisasi.
Pengembangan kompetensi, work
engagement, organizational  identity,
affective  commitment, organizational
citizenship behavior, dan terciptanya
lingkungan kerja yang kondusif menjadi
faktor yang memperkuat hubungan
tersebut. Temuan ini mengisyaratkan
bahwa peningkatan kinerja operasional
merupakan hasil dari perubahan perilaku
individu dan penguatan  kapasitas
organisasi, bukan konsekuensi langsung
dari tindakan pemimpin. Perspektif
tersebut menegaskan bahwa investasi
pada pengembangan sumber daya
manusia memiliki peran yang sama
pentingnya dengan penyusunan strategi
operasional (Jankelova et al., 2019; Pakri
et al., 2022; Rahmadani et al., 2020;
Sukotjo et al., 2024; Wang et al., 2025).

Perbedaan perspektif
kepemimpinan yang ditemukan dalam
literatur tidak menunjukkan adanya
pertentangan konseptual, tetapi
mencerminkan penekanan pada aspek
yang berbeda. Strategic leadership lebih

menitikberatkan pada kemampuan
organisasi merespons perubahan
lingkungan dan  mengelola  risiko

operasional, sedangkan transformational

leadership, engaging leadership, dan
servant leadership lebih berorientasi pada
pengembangan individu, hubungan kerja,
dan perilaku organisasi. Keseluruhan
pendekatan tersebut saling melengkapi

dalam menjelaskan bagaimana
kepemimpinan membangun kapasitas
organisasi untuk mencapai kinerja

operasional yang lebih baik (Abrudan et
al., 2022; Jankelova et al., 2019;
Rahmadani et al., 2020; Sukotjo et al.,
2024; Wang et al., 2025).

Dibandingkan penelitian
sebelumnya, hasil kajian ini
mengindikasikan adanya perkembangan
dalam cara ~memahami efektivitas
kepemimpinan pada organisasi agribisnis.
Penelitian  terdahulu  lebih  banyak
menitikberatkan pada praktik manajemen
dan pengambilan keputusan strategis,
sedangkan studi yang lebih mutakhir
semakin menyoroti pentingnya
keterlibatan kerja, identitas organisasi,
pemberdayaan karyawan, dan dinamika
perilaku  organisasi.  Perkembangan
tersebut memperlihatkan bahwa
efektivitas kepemimpinan tidak hanya
ditentukan oleh kualitas strategi, tetapi
juga oleh kemampuan membangun proses
sosial yang mendukung implementasi
strategi secara berkelanjutan (Jankelova et
al., 2019; Rahmadani et al., 2020; Sukotjo
et al., 2024; Wang et al., 2025).

Dari sisi teoretis, kajian ini
menawarkan kerangka konseptual yang

menghubungkan  berbagai  perspektif
kepemimpinan  dengan  operational
performance  melalui  pengembangan

sumber daya manusia, perilaku kerja, dan
implementasi strategi. Temuan tersebut
memperkuat pandangan bahwa berbagai
pendekatan kepemimpinan bersifat saling
melengkapi, bukan saling menggantikan.

Dari  sisi  praktis, hasil penelitian
menegaskan ~ bahwa  pengembangan
kepemimpinan sebaiknya tidak hanya
difokuskan pada pengendalian
operasional, tetapi juga pada
pembelajaran  organisasi, komunikasi,

kolaborasi, pemberdayaan karyawan, dan
penguatan kompetensi sebagai fondasi
peningkatan kinerja.
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Di sisi lain, kajian ini masih
memiliki beberapa keterbatasan. Sebagian
besar penelitian menggunakan desain
kuantitatif cross-sectional dengan
pengujian hubungan linear sehingga
belum mampu menangkap dinamika
kepemimpinan dalam jangka panjang
maupun interaksi antarmekanisme
organisasi. Selain itu, bukti empiris yang
secara khusus berasal dari organisasi
perkebunan  masih relatif terbatas,
sementara indikator operational
performance belum menunjukkan ukuran
yang seragam. Kondisi tersebut membuka
peluang bagi penelitian selanjutnya untuk
mengembangkan model yang lebih
integratif melalui desain longitudinal atau
mixed methods, sekaligus memperluas
kajian pada organisasi perkebunan agar

pemahaman mengenai kontribusi
kepemimpinan  terhadap  operational
performance menjadi semakin

komprehensif (Abrudan et al., 2022; Pakri
et al., 2022; Rahmadani et al., 2020;
Sukotjo et al., 2024; Wang et al., 2025).

SIMPULAN
Kajian  Systematic  Literature
Review ini menegaskan bahwa

managerial leadership berperan penting
dalam meningkatkan operational
performance pada sektor agribisnis dan
perkebunan. Berbagai perspektif
kepemimpinan yang dianalisis, meliputi
strategic  leadership, transformational
leadership, flexible leadership, engaging
leadership, servant leadership, dan
kompetensi kepemimpinan, mengarah
pada kesimpulan yang konsisten bahwa
efektivitas kepemimpinan tidak
bergantung pada satu pendekatan tertentu.
Sebaliknya, kontribusi kepemimpinan
ditentukan oleh kemampuan pemimpin
membangun kapabilitas organisasi
melalui pengembangan sumber daya
manusia, penguatan hubungan kerja, serta
peningkatan work engagement,
organizational identity, affective
commitment, dan organizational
citizenship  behavior. Proses tersebut

menjadi  fondasi bagi  peningkatan
efisiensi operasional, pengelolaan risiko,
produktivitas, dan kinerja organisasi.

Dari sisi teoretis, kajian ini
menawarkan kerangka konseptual yang
menghubungkan  berbagai  perspektif
kepemimpinan  dengan  operational
performance melalui penguatan
kapabilitas organisasi dan perilaku kerja.
Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa pendekatan-pendekatan
kepemimpinan bersifat saling melengkapi
dalam mendukung pencapaian tujuan

operasional. Dari sisi praktis, hasil
penelitian  memberikan  dasar  bagi
organisasi perkebunan dan agribisnis

untuk merancang strategi pengembangan
kepemimpinan yang lebih adaptif dengan
menempatkan penguatan sumber daya
manusia, kolaborasi, komunikasi, dan
pemberdayaan karyawan sebagai prioritas
peningkatan kinerja.

Kajian ini masih memiliki beberapa
keterbatasan, antara lain jumlah artikel
yang memenuhi kriteria inklusi relatif
terbatas, dominasi penelitian kuantitatif
dengan desain cross-sectional, keragaman
konteks  organisasi, serta  belum
seragamnya indikator operational
performance yang digunakan. Oleh
karena itu, penelitian mendatang perlu
memperluas kajian pada organisasi
perkebunan  yang  lebih  spesifik,
memanfaatkan desain longitudinal
maupun mixed methods, serta
mengembangkan ukuran operational
performance yang lebih komprehensif
agar pemahaman mengenai kontribusi
managerial leadership terhadap kinerja
operasional semakin mendalam.
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